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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 

orientasi etika idealisme dan intensitas moral terhadap whistleblowing intention 

pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Utara. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap whistleblowing intention. Hal ini 

berarti jika komitmen organisasi tinggi, maka whistleblowing intention juga 

semakin tinggi. Hal ini dikarenakan pegawai yang bekerja pada organisasi 

tersebut mempunyai niat yang tinggi untuk melakukan tindakan 

whistleblowing untuk menjaga nama baik organisasi dengan tidak 

membiarkan adanya pelanggaran dan kecurangan yang terjadi. 

2. Orientasi etika idealisme berpengaruh terhadap whistleblowing intention. Hal 

ini berarti jika orientasi etika idealisme tinggi, maka whistleblowing intention 

juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan pegawai dalam organisasi 

mengganggap perilaku yang dilakukan adalah benar dan akan menjadikan 

acuan dimasa yang akan datang.  

3. Intensitas moral berpengaruh terhadap whistleblowing intention. Hal ini 

berarti jika intensitas moral tinggi, maka whistleblowing intention juga 

semakin tinggi. Hal ini dikarenakan pegawai dalam organisasi percaya bahwa 

ia telah berusaha untuk mencegah dampak negatif yang lebih besar, yang 
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mungkin timbul karena adanya tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak lain, dan tentunya hal tersebut demi kebaikan organisasi kedepannya. 

 

3.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan beberapa keterbatasan dan 

kelemahan tersebut, antara lain: 

1. Tidak melakukan metode wawancara dalam peneltian karena mengingat 

masing-masing responden mempunyai kesibukan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan salah satu area perusahaan PT PLN kota 

Surabaya yaitu Surabaya Utara. 

3.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka saran 

yang dapat diberikan adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan instrumen penelitian 

menggunakan metode wawancara dengan pertanyaan terstruktur sehingga 

diperoleh kesimpulan yang komprehensif. 

2. Peneliti selanjutnya dapat diharapkan menggunakan beberapa area 

perusahaan PT PLN lainnya sehingga memudahkan peneliti mengambil data. 
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